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ABSTRAK

Rantai adalah komponen mesin yang kuat dan bisa diandalkan dalam
menyalurkan daya melalui gaya tarikdari sebuah mesin. Rantai paling sering
digunakan sebagai komponen hemat biaya dari mesin power transmission untuk
beban berat dan kecepatan rendah.Rantai lebih sesuia untuk aplikasi tampa henti
dengan masa oprasional jangka panjang dan penyaluran daya torsi terbatas.
Tujuan penelitian ini untuk menghitung panjang rantai transmisi prototype
elevator,menghitung kecepatan rantai transmisi prototype elevator dan
menganalisa cara pelumasan yang tepat untuk rantai transmisi prototype elevator.
Berdasarkan penelitian rantai transmisi dengan : panjang rantai transmisi (L)
0,89352 m, dan variasi kecepatan rantai transmisi 1/2 HP = 1400rpm (v) 0,416976
m/s , 1 HP = 1450rpm (v) 0,431868 m/s, 2.0 HP = 1440rpm (v) 0,4288896 m/s,
dengan cara pelumasan tipe A pelumasan manual atau tetes SAE 20.Rantai yang
digunakan adalah jenis rantai roller no 50 dengan batas kekuatan rata-rata (Fb)
3200 kg dan beban maksimum yang diijinkan (Fu) 520 kg

Kata Kunci : Analisa rantai, ukuran rantai, variasi kecepatan, cara
pelumasan yang tepat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki hasil-hasil pertanian
yang cukup beraneka ragam. Sejalan dengan perkembangan teknologi sekarang
ini, dalam dunia pertanian dikenal berbagai macam mesin dalam menunjang
kegiatan pasca panen, pengangkutan, pemindahan dan pengolahan. Salah satu alat
yang digunakan adalah alat elevator pada pabrik kelapa sawit. Alat elevator
adalah suatu alat pemindah bahan yang berfungsi untuk memindahkan suatu
material dengan jarak pemindah bahan yang panjang, lebih beragam
penggunaannya, variasi kapasitas yang lebih luas dan bersifat kontinyu.

Sesuai dengan judul , analisa ini dilakukan pada prototype elevator pabrik
kelapa sawit yang menggunakan rantai sebagai pemindah daya dari motor listrik
dengan bantuan gearbox untuk menggerakan bucket. Rantai yang digunakan pada
prototype adalah jenis rantai rol. Rantai rol di pakai bila diperlukan transmisi
positif ( tanpa slip ), dengan kecepatan sampai 600 (m/min), tanpa pembatasan
bunyi, dan murah harganya.

Berdasarkan hal diatas, penulis bertujuan untuk menganalisa rantai pada
prototype elevator pabrik kelapa sawit, menghitung panjang rantai transmisi
prototype elevator, menghitung kecepatan rantai transmisi prototype elevator, dan

menganalisa cara pelumasan yang tepat untuk rantai prototype elevator.



1.2. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan judul tugas akhir ini maka perumusan masalah yang
diperoleh dalam tugas sarjana ini adalah :
a. Bagaimana menghitung panjang rantai transmisi pada  prototype
elevator ?
b. Bagaimana menghitung kecepatan rantai transmisi prototype elevator ?
c. Bagaimana menganalisa cara pelumasan yang tepat untuk rantai

elevator?

1.3. Batasan Masalah
Dalam analisa pada rantai ini penulis membatasi permasalahan yang akan
dibahas yaitu :
a. Rantai transmisi elevator menggunakan jenis rol no. 50.
b. Perhitungan kecepatan rantai transmisi pada prototype elevator dengan
variasi daya motor listrik 1/2 HP = 1400rpm, 1 HP = 1450rpm, 2.0 HP

= 1440rpm.

1.4. Tujuan
Adapun tujuan dari penyusunan tugas sarjana ini adalah :
a. Menghitung panjang rantai transmisi prototype elevator.
c. Menghitung kecepatan rantai transmisi prototype elevator.

d. Menganalisa cara pelumasan yang tepat untuk rantai prototype elevator.



1.5. Manfaat Penulisan
Adapun manfaat dari penyusunan tugas sarjana ini adalah :
a. Dapat bermanfaat untuk penulis selanjutnya sebagai bahan referensi
untuk penyempurnaan alat elevator.
b. Gunakanlah rantai jenis rol pada transmisi positif (tampa slip ), jika
ingin melakukan perancanngan prototype elevator, dikarenakan harga

yang lebih murah dan memiliki kualitas kenerja yang baik.



1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tugas sarjana ini ialah sebagai berikut :

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan
masalah, tujuan perancangan, manfaat penulisan dan sistematika

penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang dasar teori yang digunakan,
seperti : rantai, jenis-jenis rantai, keuntungan  dan  kekurangan
rantai, istilah yang sering digunakan dalam rantai, hubungan antara
pitch ( p ) dan pitch circle diameter ( D ), rasio kecepatan, panjang
rantai dan jarak antar pusat, motor listrik, jenis-jenis motor listrik
pelumasan, tujuan pelumasan, metode pelumasan, dan gambar.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang tempat dan waktu percobaan,

diagram alir peniltian dan metode alat elevator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang perhitungan-perhitungan mengenai
analisis alat prototype elevator seperti : menghitung panjang rantai

transmisi prototype elevator, menghitung variasi kecepatan rantai



transmisi prototype elevator, menganalisa cara pelumasan yang

tepat untuk rantai pada prototype elevator.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang di peroleh dari

pembahasan.

DAFTAR PUSTAKA



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Rantai ( chain)
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Gambar 21 Gambar rantai

Rantai adalah komponen mesin yang kuat dan bisa diandalkan dalam
menyalurkan daya melalui gaya tarik dari sebuah mesin.Rantai terutama
digunakan dalam power transmission dan system konveyor.

Rantai paling sering digunakan sebagai komponen hemat biaya dari mesin
power transmission untuk beban berat dan kecepatan rendah.Rantai lebih sesuia
untuk aplikasi tampa henti dengan masa oprasional jangka panjang dan
penyaluran daya torsi terbatas.( Robert L,Mott .2009 )

Bagaimanapun juga,rantai juga bisa digunakan dalam kondisi kecepatan

tinggi,misalnya ,dispeda motor dan di penggerak camshaft mesin mobil.



2.2. Jenis — jenis rantai

1. Roller chain

2. Rantai gigi ( silent chain )

3. Rantai lingkaran yang dapat dilepas

4. Rantai pintle kelas 400

5. Rantai penggilingan “H”

6. Rantai tarikan “H”

7. Rantai tarikan “C”

8. Rantai tarikan SD

9. Rantai pintle kelas 700

10.Rantai kombinasi

Dari jenis — jenis rantai diatas,maka jenis rantai yang tepat penggunaanya
pada perancangan bucket elevator adalah roller chain, dapat dilihat pada Gambar

2.2 berikut;

Gambar.2.2. Rroller chain (https://www.amazon.com/Koch-7441100-Roller-
Chain-Feet/dp/B004HKITIO)



https://www.amazon.com/Koch-7441100-Roller-Chain-Feet/dp/B004HKITIO
https://www.amazon.com/Koch-7441100-Roller-Chain-Feet/dp/B004HKITIO

Roller chain adalah jenis rantai yang paling umum digunakan saat
dibutuhkan penyaluran daya yang efisien dan ekonomis,penggerak roller chain
memiliki keunggulan,mampu meneruskan daya yang besar,tidak memerlukan
tegangan awal,tingkat keausan kecil pada bantalan,dan mudah pemasangannya,
jika dibandingkan dengan media penyalur daya lainya.Rantai ini tidak mudah
tergelincir karena efektivitas oprasionalnya tidak bergantung pada tekanan dan
tidak diperlukan jarak tetap antar pusatnya.

Rantai roller chain terdiri dari pena,bushing,rol,dan plat mata rantai.Dapat

dilihat pada Gambar 2.3. beikut;
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Gambar 2.3. Gambar pena,bus,rol,plat mata rantai
Rantai roller chain dipakai bila diperlukan transmisi positif ( tanpa slip )
dengan Kkecepatan sampai 600 (m/min),tanpa pembatas bunyi,dan murah
harganya.Untuk bahan pena,bus,dan rol dipergunakan baja karbon atau baja
khrom dengan pengerasan kulit.Rantai dengan rangkaian tunggal yang paling
banyak dipakai.Ukuran dan kekuatanya distandarkan .

Tabel 2.1. Dimensi ukuran umum no 40

Chain No. Roller Pi s Plat Js DID DID DID
Pitch | Link |Roller 0 Fid 2 Min. Tensile | Min. Tensile | Avg. Tensile | Max. Alowable (ADPror,
Width| dia. Strength | Strength | Strength load  |Weight
DID |J5| p|w pD|d|E|F|G|L|e|f|g|C|T|H|R N ]k |k ] kg 1k ] kg RN | g (kgm)
DID40 |40 165|176 | 181 | 19.] 139 | 14100 157 [ 1590 191 | 1940 372 380 043
DID40-2 402 310|321 | 326 | 338 278 | 2820( 314 | 3190 ( 382 | 3880| 632( &40| 119
DIDA0-3 403 |1270( 7.95 | 792 (397 | 454 (464 | 470 | 479 83 | 95 | 10.1| 144 | 150 (120|104 | 417 | 4230 | 47.1 | 4780 | 573 | 5820 9.3 | 940 178
DID40-4 404 599|610 614|614 428 | 6380 | 764 [ 7760( 123 | 1,250| 237

DID40-5 |405 743|754 758|758 785 | 7970 | 955 | 9700| 145 | 1470 | 296




Tabel 2.2. Max.kilowatt ratings no 40

Small sprocket rpm (Refer to P132 for the details of lubrication A, B and C.)
Tm » "‘o&% 50 200 400 600 000 1200 1500 1800 2400 3000 3500 4000 4500 5000 5500 6000 6500 7000 7500 8000
A | B <
‘|‘| 034 121 225 325 468 507 457 3.47 225 141 1.28 1.05 0.88 075 0.65 057 050 045 040 037
12 0.38 1.33 2.48 3.57 515 567 521 396 257 184 1.46 119 1.00 085 074 045 057 051 046 0.42
13 0.41 145 270 3.89 541 6418 587 446 290 207 1.64 1.34 113 096 0.83 073 045 058 052 047
14 0.45 157 2.93 422 608 670 656 499 324 232 1.84 150 126 1.07 093 082 072 045 058 0.53
15 0.48 149 3.15 4.55 655 721 721 554 359 257 204 1.67 1.40 119 1.03 091 080 072 065 —
16 0.52 1.81 3.38 4.87 7.02 774 774 10 396 283 225 184 154 131 114 1.00 088 079 071 —
17 0.55 193 3.61 520 750 826 B8.26 668 434 310 246 201 1.69 1.44 125 1.09 097 087 078 —
18 059 2.06 384 554 798 879 B79 728 473 338 248 219 1.84 157 136 119 106 094 085 —
19 0.62 218 407 587 844 943 943 789 512 347 291 238 199 170 1.47 129 115 102 092 —
20 0.66 2.30 431 620 894 102 102 852 554 396 314 257 215 184 159 1.40 124 111 100 —
21 0.69 2.43 454 654 942 11.0 1.0 917 596 426 338 277 232 198 171 150 133 119 — —
22 073 2.56 477 688 991 117 117 9.84 639 457 3.42 297 248 212 184 161 143 128 — —
23 077 2.68 501 722 104 126 126 105 683 488 387 317 2.66 227 196 172 153 137 — —
24 0.80 2.81 524 755 109 13.4 134 112 728 521 413 338 2.83 242 209 184 143 146 — —
25 084 2.93 548 790 114 141 141 119 774 554 439 359 301 257 223 195 173 — — —
28 0.95 3.32 419 892 129 160 160 141 917 656 521 426 3.57 3.05 244 232 205 — — —
30 102 357 667 941 13.9 172 172 157 102 728 577 473 396 3.38 293 257 — — — —
a2 110 383 716 103 149 184 184 173 112 802 636 521 436 372 323 283 — — — —
35 121 422 788 114 164 207 207 197 128 917 728 596 499 426 349 — — — — —
40 1.40 488 911 131 189 241 241 241 157 112 889 728 610 521 — — — — — —
45 1.59 554 103 149 21.5 274 274 274 187 134 106 8.9 ?28 - = - = = = =
Sumber www.did-coltd. com/enqIlsh/products/pdf/sr 40 pdf
Tabel 2.3. Dimensi ukuran umum no 50
Chain No. Roler] - e s DID DID DID
Pitch | Link |Roller n sePidh B Min. Tensile | Min. Tensile | Avg. Tensile |Max. Allowable Approx
e Width| dia. Strength | Strength | Strength Load Wﬂm;
P| W D ([d E|F|G|L|e|flg|c|T HIhT o T o[ o | ket | kN | ket (kg/m.
DID50 |50 203|219 | 21| B2 218 | 2210| 265| 24%| 308| 3130| 68¢| 700 106
DID50-2 |502 385 | 401 | 403 | 413 436 | 4430| 53 | 5380 616| 6250 117 | 1,190 | 204
DID50-3 [503 |15475| 9.53 | 10.16| 509 | 567 | 583 | 58.5 | 59.5 | 102|116 [ 121|181 200 | 150 | 130 | 654 | 6640 | 79.5| 8070 924 | 9380| 172 | 1750 | 306
DID50-4 [504 748 | 764 | 766 | 7646 — | | 10s |io7e0f 125 |izde0| 226 | 2290 406
DID50-5 |505 93.0 | 945 | 947 | 947 — | —|1s2 |13400f 154 |15630( 288 | 2,720 508
Tabel 2.4. Max.kilowatt ratings no 50
Small Sprocket revolutions per minute (rpm) (See P132 for the details of type of lubrication A, B and C.)
Teetﬂoi %7% 50 100 300 500 900 1200 1500 1800 2100 2400 2700 3000 3300 3500 4000 4500 5000 5400 5800
Smdl A | B <
'I 1 0.76 1.42 3.82 6.05 788 764 546 4.15 3.30 270 226 193 1.67 1.53 1.25 1.05 0.89 0.80 0.71
12 0.83 1.56 419 6.64 8.71 8.70 622 473 3.76 3.07 257 220 1.90 1.74 1.43 1.19 1.02 0.91 0.81
13 0.921 1.70 4.57 724 982 981 702 534 424 347 290 2.48 215 1.97 1.61 1.35 1.15 1.02 0.92
14 0.98 1.84 4.95 7.85 11.0 11.0 7.85 597 473 387 325 277 240 220 1.80 1.51 1.28 1.14
15 1.06 1.98 5.34 8.45 12.2 122 870 662 525 430 360 3.07 266 244 199 1.67 1.43 1.27 —
16 114 213 572 9.06 13.4 13.4 9.59 729 578 473 397 3.39 293 2469 220 1.84 1.57 1.40 —
17 1.21 2.27 6.1 9.68 14.7 14.7 10.5 799 6&6.34 5.19 434 3.71 3.21 2.94 2.41 202 172 1.53 —
18 1.29 2.4 6.50 103 15.8 15.8 11.4 B8.70 6.90 5465 473 4.04 3.50 3.21 2.62 2.20 1.88 — —
19 1.37 2.56 6.89 10.9 16.8 16.8 12.4 9.44 7.49 613 513 4.38 3.80 3.48 285 238 203 — —_—
20 1.45 271 7.28 1.5 17.7 17.7 13.4 10.2 8.09 6.62 555 473 410 3.76 3.07 2.57 2.20 — —
21 1.53 2.85 7.68 12.2 18.7 18.7 14.4 1.0 8.70 712 597 509 4.4 4.04 3.31 277 236 — —
22 1.61 3.00 8.07 12.8 19.6 19.6 I5t5 1.8 933 764 640 546 473 433 355 297 2.54 — —
23 1.68 3.15 8.47 13.4 206 206 16.5 12.6 .97 8.16 684 584 506 4.63 3.79 3.8 — —
24 1.76 3.30 8.87 14 21.6 21.8 17.6 13.4 10.6 870 729 622 539 494 404 339 — — —
25 1.84 3.44 9.27 147 225 225 18.7 14.3 11.3 .25 775 662 574 525 430 3.60 —_ —_ —_
28 2.08 3.89 105 16.6 26.8 26.8 22.2 16.9 13.4 1.0 9.19 785 6.80 622 509 — — —
30 2.25 4.20 11.3 179 291 29.1 24.6 18.7 14.9 12.2 10.2 8.70 7.54 6.90 5.65 —_ —_ —_ —_
32 2.41 4.50 121 19.2 31.4 31.4 271 20.6 16.4 13.4 1.2 9.59 8.31 7.61 6.22 - - - -
35 2.65 4.96 133 21.1 34.4 34.4 31.0 236 18.7 15.3 12.8 1.0 9.50 8.70 712 —_ —_ —_ —_
40 3.07 5.73 15.4 24.4 404 40.4 379 28.8 22.9 18.7 15.7 13.4 1.6 10.6 - - - - -
45 3.48 6.50 175 277 460 460 452 344 273 224 187 16.0 13.9 — — —

Sumber : www.did-coltd.com/english/products/pdf/sr_50. pdf



http://www.did-coltd.com/english/products/pdf/sr_40.pdf

2.2.1. Jenis — jenis rantai rol
Adapun jenis-jenis rantai model rol adalah diantaranya sebagai berikut :

1. Rantai rol standar satu baris

Gambar 2.4. Rantai rol standar satu baris

2. Rantai rol standar dua baris

Gambar 2.5. Rantai rol standar dua baris

3. Rantai konveyor dengan jarak bagi ganda

Gambar 2.6. Rantai konveyor dengan jarak bagi ganda



2.3. Keuntungan dan kekurangan rantai

Keuntungan :

Kekurangan :

. Selama beroprasi tidak terjadi slip sehingga diperoleh rasio

kecepatan yang sempurna.

Karena rantai terbuat dari logam,maka ruang yang dibutuhkan
lebih kecil dari pada sabuk,dan dapat menghasilkan transmisi
yang besar.

Memberikan efisiensi transmisi tinggi ( sampai 98 %).

Dapat dioprasikan pada suhu cukup tinggi maupun pada

kondisi atmosfer.

Biaya produksi rantai relatif tinggi.

Dibutuhkan pemeliharaan rantai dengan cermat dan
akurat,terutama pelumasan dan penyesuaian pada saat kendur.
Rantai memiliki kecepatan fluktuasi terutama saat terlalu

merenggang



2.4. Istilah yang sering digunakan dalam rantai

1. Pitch of chain adalah jarak antara pusat engsel link dan pusat engsel
yang sesuai dari link yang berdekatan,seperti ditunjukan pada Gambar

.2.7.,biasanya dilambangkan dengan p.

_ v |
Hinge Cenlre \ ‘ -‘- '
B\ 90} \ AN

Gambar.2.7. Pitch of chain

1. Pitch circle diameter of chain sprocket adalah pusat lingkaran pada
engsel A,B,C,dan D dimana ditarik lingkaran melalui pusat pusat
tersebut dengan pusat poros sebagai pusat lingkaran,disebut pitch

lingkaran atau diameter ( D ) sprocket.



2.5. Hubungan antara pitch ( p ) dan pitch circle diameter (D)
Sebuah rantai ditunjukan pada Gambar. 2.2. Pertimbangkan satu pitch AB

dari rantai membentuk sudut © dipusat sprocket ( atau lingkaran pitch ).

Jika D = diameter lingkaran
T = jumlah gigi sprocket
Dari gambar. 2.2.akan diperoleh pitch dari rantai adalah :
e .6 ..
p=AB=2A0sin(2)=2x(2)sin(2)=Dsin(2)....... 2.1)

2.6. Rasio kecepatan

Kecepatan rasio rantai diberikan oleh :

VR =0 = ] (2.2)
Dimana :

N1 = kecepatan putaran sprocket kecil ( rpm),

N2 = kecepatan putaran roda gigi yang lebih besar ( rpm),

T1 =jumlah gigi pada sprocket kecil,dan

T2 = jumlah gigi pada sprocket yang besar

Kecepatan rantali

Dimna :
V= kecepatan rantai n = jumlah putaran

L= panjang rantai



Kecepatan rantai adalah

v = kecepatan rantai(m/s)
L = panjang rantai (m)

n = jumlah putaran(rpm)

2.7. Panjang rantai dan jarak antar pusat

r |
i ol"*“_'—"—'"—“**o?—*—
[ | i
Smaller sprocket o, o i 3

Gambar . 2.8. length of chain (https://www.scribd.com/doc/47730081/ELEMEN-
MESIN-RANTAI. Di akses pada tanggal 18 Mei 2018.

T1 =jumlah gigi pada sprocket kecil
T2 = jumlah gigi sprocket lebih besar
P = pitch rantai,dan

X = jarak antar pusat

P. rantai (L) =2(%x2nr)+(2Xr)
r = jumlah mata rantai

L= K Dol (2.5)


https://www.scribd.com/doc/47730081/ELEMEN-MESIN-RANTAI.%20Di
https://www.scribd.com/doc/47730081/ELEMEN-MESIN-RANTAI.%20Di

Jika harga Lp pecahan,maka bulatkan ke atas.

Jumlah link rantai dapat diperoleh ( jika jarak antar pusat poros diketahui ),yaitu:

K

2
T1+T2 2x T2-T1 p
=——+ =+ [—]
2 4

2m

Jarak atar pusat dapat dicari dengan persamaan ( jika jumlah mata rantai )

diketahui: ( Wahyu kurniawan.2010 )

k=tpo ey (oo mny )

4 2 2 2

2.8. Motor listrik
Motor listrik merupakan suatu peralatan listrik yang berfungsi mengubah

energi listrik menjadi energi mekanis. Berdasarkan input arus, motor listrik dibagi
menjadi dua jenis yaitu motor arus searah (AC) dan motor arus bolak-balik (DC).
Motor listrik dapat lagi dikategorikan menjadi berbagai jenis berdasarkan
konstruksi dan mekanisme operasi, dan pembagiannya dapat dilihat pada Gambar

2.9

MOTOR LISTRIK
|

h ] h 4
Motor Arus Bolak- Motor Arus
Balik (AC) Searah (DC)
[ |
v v v v
| Sinkron | I Induksi | Separately ‘ Self Excited |
Excited
¢ v ¢ t ¥
Tiga Fase Satu Fase Seri ‘ Campuran | ‘ Shunt ‘

Gambar 2.9. Klasifikasi Jenis Motor Listrik (Sularso. 1978).



Motor listrik adalah komponen yang sangat penting dalam mesin sehingga

dapat dirumuskan pada persamaan berikut ini.

keterangan:

Pdm = Daya Teoritis Buket (kW).
P = Daya Motor (kW).

pt = Efisiensi total mesin (%).

fO = Faktor kelebihan beban.

Gambar 2.10 Motor Listrik (Sularso. 1978).

Adapun persaman untuk menghitung rasio putaran ( out put ) sebuah
mesin jika menggunakan sebuah gearbox :

N2 = NL ettt (2.9)
Dimana :

N2 : jumlah putaran yang dihasilkan ( out put )

N1 : jumlah putaran masuk

i : ratio perbandingan putaran masuk ( input shaf )

dengan putaran yang dihasilkan ( out put shaf ).



2.8.1. Jenis-jenis motor listrik
Adapun jenis-jenis motor listrik dapat Kita lihat pada gambar di bawabh ini :

1. Motor listrik 2.0 HP

Gambar 2.11. Motor listrik 2.0 HP

Keterangan :
Daya :2.0HP
KW :1.50
Frequency (Hz) : 50
Pole 4
Volt : 220/380
Frame 190 L
Ampere (A) 10
Insulation Class :B
RPM : 1440
Phase 1

Berat . 26 Kg



2. Motor listrik 1/2 Hp

Keterangan :

Gambar 2.12. Motor listrik 1/2 HP

Daya

KW

Frequency (Hz)
Pole

Volt

Frame

Ampere Starting (A)
Ampere Running (A)
Insulation Class
RPM

Phase

Berat

1 1/2 HP
:0.37

: 50

4

: 220/380
171
:2.14

:1.24

: 1400

14 Kg



3. Motor listrik 1 HP

Keterangan :

Gambar 2.13. Motor listrik 1 HP

Daya

KW

Frequency (Hz)
Pole

Volt

Frame

Ampere (A)
RPM

Phase

Berat

1 HP
:0.75

: 50

1220
171
210

: 1450

:5Kg



2.9. Pelumasan

Pelumasan adalah suatu cara untuk mengurangi gesekan antara dua
permukaan benda yang saling bergesekan dengan menambahkan suatu zat
pelumas diantara permukaan tersebut. Maksud dari gesekan itu sendiri adalah
suatu bentuk gaya yang berlawanan dengan arah gerak benda yang besarnya
tergantung pada kondisi atau kekasaran permukaan dan beban normal. Adanya
gesekan (friction) akan mengakibatkan kehilangan energi dan mempercepat

keausan benda.

2.9.1. Tujuan Pelumasan
Tujuan diadakan pelumasan adalah sebagai berikut:
1. Mengurangi semaksimal mungkin gesekan yang terjadi diantara bagian-bagian
yang bergerak

2. Mengusahakan agar keausan terjadi seminimal mungkin
3. Mendinginkan bagian-bagian mesin yang panas akibat gesekan
4. Menghalangi masuknya debu
5. Mencegah terjadinya korosi

Ketersedian pelumasan yang memadai untuk transmisi rantai merupakan
keharusan. Di dalam rantaiada banyak bagian yang berputar dan ada interaksi
antara rantai dan gigi sporket. Perancang harus menentukan sifat-sifat pelumasan
dan metode pelumasan.

Dianjurkan supaya memakai minyak pelumas berbasis petroleum yang
serupa dengan minyak untuk motor bakar. Viskositasnya harus memungkinkan

minyak mengalir dengan cepat di antara permukaan rantai yang bergerak relatif



satu terhadap yang lain, sembari memberikan aksi pelumasan yang memadai.
Minyak harus tetap bersih dan bebas dari kandungan air. Tabel 2.5. memberikan
pelumasan yang dianjurkan untuk suhu lingkungan yang berbeda.

Table 2.5. Pelumasan yang dianjurkan untuk transmisi rantai

Cara pelumasan Teka atau sikat pelumas, pelumasan pelumasan pompa
tetes atau rendam

Temperatur -10°C 0°C | 40°C 50°C | -10°C | 0°C 40°C | 50°C
lingkungan s.d0°C | sd40 |sd. sd. sd. s.d. s.d. s.d.
e °C | 50°C 60°C 0°C 40°C | 50°C | 60°C

Sampai # 50
: SAE 10 | SAE 20 | SAE 30 S:E}E SAE
SAE 10 | SAE 20 | SAE 30 40
# 60 sampai # 80 SAE 20 | SAE 30 | SAE 40 | SAE
50
#100
SAE 20 | SAE 30 | SAE 40 S;BE

2.9.2. Metode pelumasan

American Chain Association menganjurkan tiga jenis pelumasan, yang
bergantung pada kecepatan oprasi dan daya yang ditransmisikan sebagai berikut :
1. Tipe A. Pelumasan manual atau tetes.

Untuk pelumasan manual, minyak diberikan dalam jumlah berlebih,
dengan memakai sikat atau kaleng penyemprot, paling tidak satu kali setiap 8 jam
oprasi. Untuk pelumasan umpan tetes, minyak diumpankan secara langsung ke
pelat-pelat penghubung setiap baris rantai.

2. Tipe B. Pelumasan celup atau cincin.

Untuk jenis pelumasan ini, selubung rantai menyediakan wadah minyak

yang memungkinkan rantai selalu tercelup ke dalam minyak. Alternatif lain,cincin

atau bandul ciduk dapat dipasang pada salah satu poros untuk mengangkat minyak



ke sebuah talang di atas rantai bagian bawah. Talang ini selanjutnya mengalirkan
minyak ke rantai. Untuk ini rantai dengan sendirinya tidak perlu tercelup kedalam
minyak.
3. Tipe C. Pelumasan alir

Pada pelumasan ini, pompa minyak menghantarkan aliran minyak secara

terus-menerus ke bagian rantai yang lebih rendah. ( Robert L,Mott .2009 )



BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan Laboratorium Fakultas Teknik MesinUniversitas

Muhammadiyah Sumatera Utara, JI. Kapten Muchtar Basri, No.3 Medan.

3.1.2. Waktu Penelitian

Adapun waktu kegiatan pelaksanaan penelitian ini setelah 6 bulan
proposal judul tugas akhir disetujui dan dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan langkah-

langkah penelitian yang dilakukan pada Gambar 3.1 dibawah ini :

Tabel 3.1 : Jadwal waktu dan kegiatan saat melakukan penelitian

N Kegiatan Bulan

2 3 4 5 6 7 8

1. | Pengajuan Judul

2. | Pengumpulan Data

3. | Perancangan Desain

4. | Pembuatan Alat

5. | PelaksanaanPengujian

6. | Penyelesaian Skripsi




3.2

Diagram Alir Penelitian

( Mulai )

A

Pengumpulan Data

A

Anilisis Rantai Prototype Elevator

A

Mencatat Data Analisis Rantai

A

Hasil Analisis Rantai

A

Kesimpulan

Selesai

Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian.



Keterangan diagram alir penelitian :

Pengumpulan data pada prototype alat elevator di antaranya dengan
melakukan observasi langsung ke produsen mesin. Di samping melakukan
observasi secara langsung Penulis juga mencari referensi-referensi melalui
internet, buku, dan lain-lain guna menunjang pembuatan laporan dan analisis
rantai pada prototype alat elevator. Data-data yang telah didapatkan selanjutnya

diolah dalam bentuk tulisan dan memasukkan data-data yang dianggap perlu.

3.3. Metode

Adapun tahapan yang penting dijelaskan pada kegiatan anilisis rantai
transmisi prototype elevator ini, mulai dari perhitungan panjang rantai transmisi
yang digunakan, perhitungan kecepatan rantai dengan variasi daya motor lestrik
1/2 HP = 1400rpm , 1 HP = 1450rpm, 2.0 HP = 1440rpm menggunakan gearbox
dengan rasio 1: 50, dan menentukan cara pelumasan yang tepat pada rantai

transmisi prototype elevator.

3.3.1. Table perhitungan variasi kecepatan rantai dan pelumasan

Table.3.2. Analisis kecepatan rantai dengan daya 1/ 2 HP= 1400rpm

Daya Rpm Panjang rantai Jumlah putaran yang | Kecepatan
(L)m dihasilkan dengan (v) m/s
ratio 1 : 50
(N2)
1/2HP 1400




Table .3.3. Analisis kecepatan rantai dengan daya 1 HP = 1450rpm

Daya Rpm Panjang rantali Jumlah putaran yang | Kecepatan
(L)ym dihasilkan dengan (v) m/s
ratio 1 : 50
(N2)rpm
1HP 1450
Table .3.4. Analisis kecepatan rantai dengan daya 2.0 HP = 1440rpm
Daya Rpm Panjang rantai Jumlah putaran yang | Kecepatan
(L)m dihasilkan dengan (v) m/s
ratio 1 : 50
(N2)
2.0 HP 1440




BAB 4

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan perancangan dan pembuatan (manufacturing), maka
dihasilkan sebuah prototipe alat elevator pada pabrik kelapa sawit dengan
kemiringan rantai 75°, panjang 700 mm, lebar 700 mm dan tinggi 1.100 mm.

Adapun rantai yang digunakan adalah rantai jenis roller chain no 50. Jarak
bagi (p)=15,875mm, jumlah rantai = tunggal, batas kekuatan rata-rata (Fb) = 3200

kg, beban maksimum yang diijinkan (Fu)=520 kg.

o

Gambar 4.1. Rantai transmisi

Agar pembahasan tidak menyimpang maka disusun urutan pembahasanya
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh tujuan. Adapun urutan-urutan
pembahasanya adalah sebagai berikut :

1. Menghitung panjang rantai transmisi prototype elevator.
2. Menghitung kecepatan rantai transmisi prototype elevator.

3. Menganalisa cara pelumasan yang tepat untuk rantai prototype elevator.



4.1. Menghitung panjang rantai transmisi elevator
Untuk menghitung panjang rantai terlebih dahulu kita perlu ketahui adalah

spesifikasi rantai tersebut :

Diketahui :
No rantai =50
Jarak bagi (p) = 15,875 mm
Jumlah rantai = tunggal
Jumlah mata rantai ( K) = 34 mata
Batas kekuatan rata-rata (Fb) = 3200 kg

Beban maksimum yang diijinkan(Fu)= 520 kg
Maka :
P.rantai (L) =2 (%2x2nr)+(2x340 mm)
=2 (% x2x3,14x34)+ (680mm)
= 893,52 mm( 0,89352 m )

Jadi, panjang rantai transmisi pada elevator adalah 893,52 mm ( 0,89352 m).



4.2. Menghitung kecepatan rantai transmisi dengan variasi daya motor
listrik 1/2 HP = 1400rpm , 1 HP = 1450rpm, 2.0 HP = 1440rpm.

a. Kecepatan rantai transmisi dengan daya motor lestrik 1/2 HP = 1400rpm
Kecepatan rantai transmisi dapat diperoleh melalui persamaan berikut :

Lxn
UV =
60

Dimana :
v = kecepatan rantai(m/s)
L = panjang rantai (m)
n = jumlah putaran (rpm)
dikarenakan menggunakan gerbox 1:50 untuk merubah putaran dari motor listrik

maka ditentukan putaran out put nya dengan persaman berikut :

N2=N1:i

Dimana :

N2 : jumlah putaran yang dihasilkan ( out put )

N1 : jumlah putaran masuk

i : ratio perbandingan putaran masuk ( input shaf )

dengan putaran yang dihasilkan ( out put shaf ).

Maka :

N2 = 1400rpm : 50

=28 rpm



diketahui :
L = 893,52 mm ( 0,89352 m)
n= 28 rpm

Maka :
Lxn
’U =
60

_ 0,89352 mx 28 rpm
o 60's

=0,416976 m/s

Jadi kecepatan rantai transmisi adalah 0,416976 m/s.

b. Kecepatan rantai transmisi dengan daya motor lestrik 1 HP = 1450rpm

diketahui :

L = 893,52 mm ( 0,89352 m)
N2 = 1450rpm : 50

=29 rpm
Maka :
Lxn
v =
60 s
0,89352 m x 29 rpm
V= 0 s = 0,431868 m/s

Jadi kecepatan rantai transmisi adalah 0,431868 m/s.



c. Kecepatan rantai transmisi dengan daya motor lestrik 2.0 HP = 1440rpm

diketahui :
L = 893,52 mm ( 0,89352 m)
N2  =1440rpm: 50
= 28,8 rpm

Maka :

__Lxn

60 s

_0,89352mx 28,8 rpm
60 s

= 0,4288896 m/s

Jadi kecepatan rantai transmisi adalah 0,4288896 m/s



4.3. Menganalisa cara pelumasan yang tepat untuk rantai pada elevator.

Sebelum menentukan cara pelumasan yang tepat untuk rantai, terlebih
dahulu memperhatikan letak penggunaan rantai dan suhu tempat penggunaan

prototype elevator pabrik kelapa sawit tersebut :

Dimana : suhu 32° C

Gambar 4.2. Letak penggunaan rantai transmisi

Table 4.1. Pelumasan yang dianjurkan untuk transmisi rantai

Cara pelumasan Teka atau sikat pelumas, pelumasan pelumasan pompa
tetes atau rendam

Temperatur -10°C 0°C | 40°C 50°C | -10°C 0°C 40°C 50°C
lingkungan 5d0°C | sd40 |sd. s.d. sd. s.d. sd. sd.
Nomor rantai °C | 50°C | 60°C | 0°C | 40°C | 50°C | 60°C
Sampai # 50

> SAE 10 | SAE 20 | SAE 30 Sﬁ)E SAE

SAE 10 | SAE 20 | SAE 30 40
# 60 sampai # 80 SAE 20 | SAE 30 | SAE 40 | SAE
50
#100 SAE

SAE 20 | SAE 30 | SAE 40

50




Maka :

Berdasarkan letak penggunaan rantai pada gambar 4.2. dan suhu,
pelumasan yang dianjurkan untuk transmisi rantai adalah tipe a pelumasan manual
atau tetes SAE 20. Untuk pelumasan manual, minyak diberikan dalam jumlah
berlebih, dengan memakai sikat atau kaleng penyemprot, paling tidak satu kali
setiap 8 jam oprasi. Untuk pelumasan umpan tetes, minyak diumpankan secara

langsung ke pelat-pelat penghubung setiap baris rantai.



4.4. Table hasil perhitungan variasi kecepatan

Table.4.2. Hasil analisis kecepatan rantai deng

an daya 1/ 2 HP= 1400rpm

Daya Rpm Panjang rantai Jumlah putaran yang | Kecepatan
(L)ym dihasilkan dengan (v) m/s
ratio 1 : 50
(N2 )rpm
1/2HP 1400 0,89352 m 28 0,416976

Table .4.3. Hasil analisis kecepatan rantai dengan daya 1 HP = 1450rpm

Daya Rpm Panjang rantai Jumlah putaran yang | Kecepatan
(L)m dihasilkan dengan (v) m/s
ratio 1 : 50
(N2)rpm
1 HP 1450 0,89352 m 29 0,431868

Table .4.4. Hasil analisis kecepatan rantai den

gan daya 2.0 HP = 1440rpm

Daya Rpm Panjang rantai Jumlah putaran yang | Kecepatan
(L)m dihasilkan dengan (v) m/s
ratio 1 : 50
(N2)
2.0 HP 1440 0,89352 m 28,8 0,4288896




BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan perancangan dan pembuatan (manufacturing), maka
dihasilkan sebuah prototipe alat elevator pada pabrik kelapa sawit dengan
kemiringan rantai 75° panjang 700 mm, lebar 700 mm dan tinggi 1.100
mm. Adapun rantai yang digunakan adalah rantai jenis roller chain no 50. Jarak
bagi (p)=15, 875mm,jumlah ranta = tunggal,batas kekuatan rata-rata (Fb)= 3200
kg, beban maksimum yang diijinkan (Fu)=520 kg.

Berdasarkan tujuan dari analisa yaitu, menghitung panjang rantai
transmisi prototype elevator, menghitung kecepatan rantai transmisi prototype den
gan variasi daya motor listrik 1/2 HP = 1400rpm, 1 HP = 1450rpm, 2.0 HP =
1440rpm, menganalisa cara pelumasan yang tepat untuk rantai elevator.

Hasil dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Panjang rantai transmisi (L) = 893,52 mm
2. Variasi kecepatan rantai transmisi (v )

Table .5.1. Variasi kecepatan hasil analisis perhitungan secara teoritis

Daya Rpm Panjang rantai Jumlah Kecepatan
(L)m putaran yang (v) m/s
dihasilkan
dengan ratio
1:50

(N2) rpm
1/2HP 1400 0,89352 m 28 0,416976
1 HP 1450 0,89352 m 29 0,431868
2.0 HP 1440 0,89352 m 28,8 0,4288896




3. cara pelumasan yang tepat untuk rantai prototype pada elevator adalah
berdasarkan letak penggunaan rantai pada gambar 4.2. dan suhu,
pelumasan yang dianjurkan untuk transmisi rantai adalah tipe
A pelumasan manual atau tetes SAE 20. Untuk pelumasan manual,
minyak diberikan dalam jumlah berlebih, dengan memakai sikat atau
kaleng penyemprot, paling tidak satu kali setiap 8 jam oprasi. Untuk
pelumasan umpan tetes, minyak diumpankan secara langsung ke pelat-

pelat penghubung setiap baris rantai.

5.2. Saran
Adapun saran saya dari tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Sebelum mesin dioprasikan perhatikan apakah kondisi mesin dalam keadaan
siap untuk digunakan

2. Bagi penulis yang ingin melanjutkan penelitian tentang rantai,sebaiknya
melakukan penyempurnan pada pelumasan dengan cara sensor agar
meminimalisir waktu.

3. Untuk keselamatan kerja,jangan melakukan penyetelan rantai saat mesin masih

hidup.
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